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PENGARUH WAKTU BUKAAN NAUNGAN TERHADAP 

LAJU PERTUMBUHAN TINGGI SEMAI Eucalyptus pellita DI 

BASERAH CENTRAL NURSERY 

Vincent Kosasih1), Siman Suwadji2), Hastanto Bowo Woesono3) 

1) Mahasiswa Fakultas Kehutanan; 2) Dosen Pembimbing; 3) Dosen Penguji 

INTISARI 

Eucalyptus pellita merupakan salah satu spesies tanaman dengan rotasi 

yang pendek sebagai produk utama dalam produksi hutan tanaman industri (HTI). 

Eucalyptus pellita dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam proses pemenuhan 

kebutuhan pulp dalam industri kertas. Dalam proses pemenuhan kebutuhan bahan 

baku yang berkualitas tentu membutuhkan semai yang berkualitas tinggi. Cahaya 

merupakan salah satu faktor pendukung perkembangan dan pertumbuhan tanaman 

yaitu sebagai bahan baku dalam proses fotosintesis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bukaan naungan pada 

berbagai umur terhadap laju pertumbuhan semai Eucalyptus pellita. Penelitian ini 

dilakukan di Baserah Central Nursery PT.RAPP. Penelitian ini berlangsung selama 

1 bulan dari tanggal 30 Juni 2023 hingga 30 Juli 2023. Penelitian ini 

menggunakan metode percobaan faktor tunggal dengan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan intensitas sampling sebesar 20,83%. Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi : laju pertumbuhan tinggi semai, dan persentase semai 

hidup. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bukaan naungan pada umur 

tertentu memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan dan tingkat 

persentase hidup semai 


